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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara untukcarekebenaran serta
ilmiah berdasarkan pada data yang sesuai dan dhpeattanggungjawabkan
kebenarannya. Arikunto (2002: 136) mendefinisikaetode penelitian sebagai
berikut :

Metode penelitian adalah cara yang digunakan olehelgi dalam

mengumpulkan data penelitiannya. Variasi data yatigmaksud adalah

angket, wawancara, pengamatan atau observaspo&smentasi.

Metode penelitian digunakan dan dipilih sesuai dentatar belakang
masalah yang ditemukan dilapangan. Berdasarkan sfolalaahan dalam
penelitian ini yakni mendeskripsikan mengenai hgam antara kegiatan
ekstrakurikuler OSIS dengan motivasi belajar sipada mata pelajaran PKn di
SMA Pasundan 3 Kota Cimahi, maka metode yang digamaalam penelitian
ini adalah metode penelitian deskriptif korelaslonBengan menggunakan
pendekatan kuantitatif.

Keadaan ini dianalisis secara korelatif denganatujuntuk mengetahui
hubungan antara dua variabel pada satu kelompoleksulsesuai dengan

pendapat Mohammad Ali (1993: 128), bahwa “studielasi pada hakekatnya

merupakan penelaahan hubungan antara dua variaoel gatu situasi atau
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sekolompok subjek. Hal ini dilakukan untuk melilmtbungan antara fenomena
atau hubungan antara dua variabel dengan var@bél! |
Sudjana dan Ibrahim (2007: 77) “studi korelasi melajri hubungan dua
variabel atau lebih, yakni sejauh mana variasi rdakatu variabel berhubungan
dengan variasi dalam variabel lain”. Hubungan rantxiabel dinyatakan dalam
koefisien korelasi, yaitu suatu alat statistik yamapat digunakan untuk
membandingkan hasil pengukuran variabel-varialgdy aapat menentukan tingkat
hubungan antara variabel-variabel lain yang maligekuatan hubungan dan arah
hubungan. Hal ini sebagaimana dinyatakan olekufitd (2006: 270) “penelitian
korelasi bertujuan untuk menemukan ada tidaknyauhgdn dan apabila ada, berapa
eratnya hubungan serta berarti atau tidak hubuitgan
Merujuk pada pendapat di atas, maka penelitiaakan mengungkapkan
gambaran hubungan variabel bebas (X) yaitu kegiekatrakurikuler organisasi
siswa intra sekolah (OSIS) terhadap variabel terfk@ yaitu motivasi belajar
siswa.
Gambaran hubungan antara variabel dalam penelitiaterlihat dalam

tabel berikut ini:
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Tabel 3.1
Desain Penelitian
Variabel Bebas Implementasi Kegiatan
Ekstrakurikuler OSIS
Variabel Terikat X)
Need for Achievement
(kebutuhan akan XY
keberhasilan) L
Y1
Need for Power
(kebutuhan akan kekuasaan) XY >
Y2
Need for Affiliation
(kebutuhan untuk menjamin XY
2 3
kerjasama)
Y3

Berdasarkan tabel diatas hubungan dalam penelitiscadalah hubungan
kegiatan ekstrakurikuler organisasi siswa intraok#k (OSIS)sebagaivariabel
bebas (X) dengan motivasi belajar siswa sebagaabalr terikat (Y) yang
diuraikan kedalam sub-sub variabel, yaitiNeed for Achievement (kebutuhan
akan keberhasilan ¢Y, Need For Power (kebutuhan akan kekuasaan),),YNeed

For Affiliation (Kebutuhan untuk menjamin kerjasamaj)(Y

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian, atadeéheyang dijadikan

obyek penelitian. Menurut Sugiyono (2008 : 215) ydapi diartikan sebagai
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wilayah generalisasi yang terdiri atas objek / skilyjang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penetfituk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.Sedangkan menurut Ronny Kau(®2003: 137) populasi

adalah suatu kumpulan menyeluruh dari suatu obwgelg ynerupakan perhatian
dari peneliti.

Bertitik tolak dari pengertian populasi di atasaka yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siSMA Pasundan 3 Kota Cimahi
yang menjadi pengurus kegiatan ekstrakurikuler G&al®) berjumlah 43 orang.
Sampel

Berkaitan dengan populasi di atas, maka updlitentukan sampel
penelitian yang representatif. Sugiyono mesjda tentang pengertian
sampel, yaitu:

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karaktegaimg dimiliki oleh

populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sampegl kesimpulannya

akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itumpal yang diambil
dari populasi harus betul-betul representatif (melya (Sugiyono,

2005:55).

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunatekmik non

probability sampling. Sugiyono (2008:84) menyatakamoh probability
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak member

peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur ataotanmupulasi untuk dipilih

menjadi sampel”.
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Alasan mengapa penelitian ini menggunakan teknisebait karena
jumlah total populasi yang representatif kecil daterbatasan biaya dan waktu
untuk menggunakaprobability sampling.

Penelitian ini memerlukan teknik sampling yadegat. Sebagaimana
menurut pendapat Sugiyono yang menjelaskan teriekmik sampling, bahwa
“Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampentuk menentukan
sampel yang akan digunakan dalam penelitiatapat berbagai teknik
sampling yang digunakan (Sugiyono, 2005:55)".Dikatean jumlah populasi
yang menjadi pengurus OSIS terbatas, maka selwphlgsi di dalam penelitian
ini dijadikan sampel. Oleh karena itu, tekngampling yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan sampel total ragldengan pendapat Winarno
Surachmad (1998 : 110) yang mengatakan bahwa “daggyey berjumlah
sebesar populasi sering kali disebut sebagai totddh Ruslan (2006: 118)
mengemukakan, bahwa “sampel total merupakan prgss=®elitian yang
mengambil suatu elemen dari populasi untuk diteliti

Berdasarkan pendapat diatas pengambilan sampaidpénelitian ini
menggunakan teknik sampel total karena jumlah @gpubenelitian ini yang
tidak terlalu besar, yaitu siswa sekolah menengaBMA Pasundan 3 Kota

Cimahi yang mengikuti OSIS yang berjumlah 43 orang.
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Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitagydigunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebihama@n hasilnya lebih
baik, dalm arti cermat, lengkap, dan sistematisnggfa lebih mudah di olah
(Arikunto, 2006: 160). Dalam menguji hipotesis yasigumuskan, diperlukan
adanya data yang benar, cermat serta akurat k&esatsahan hasil pengujian
hipotesis tergantung kepada kebenaran dan ketegatanSedangkan kebenaran
dan ketepatan data yang diperoleh bergantung kegdati@pengumpul data yang
digunakan serta sumber data. Untuk memperoleh ydatg diperlukan, penulis
menggunakan alat pengumpul data berupa angketadesgt pengumpul data
tersebut, dapat diungkapkan data yang benar sehidggat digunakan dalam
penelitian ini.

Alat pengumpul data harus memenuhi syarat vafiditdeh karena itu
sebelum digunakan harus diuji coba terlebih dahtdal ini sesuai dengan
pendapat Arikunto (2003:135), yaitu “instrument gévaik harus memenuhi dua
persyaratan yang penting yaialid danreliable’.

Tujuan utama penelitian ini adalah peningkatan vasti belajar siswa
pada mata pelajaran PKn melalui kegiatan ekstraldeni OSIS di sekolah.
Menurut David McClelland, “motivasi terdiri atagd komponen, yaitneed for
achievement atau kebutuhan akan keberhasilaeed for power atau kebutuhan
akan kekuasaandan need for affiliation atau kebutuhan untuk menjamin

kerjasama, yang berguna untuk mengukur sejauh mastvasi siswa dalam
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belajar di SMA Pasundan 3 Kota Cimahi Dalam menguastrumen penelitian,
menurut Arikunto (2006: 166) ada beberapa hal yaawgs diperhatikan antara
lain adalah:

1. Perencanaan, meliputi perumusan tujuan, menentukamiabel,
kategorisasi variabel. Untuk tes, langkah ini paii perumusan tujuan
dan pembuatan tabel spesifikasi.

. Penulis butir soaktau item kuesioner, penyusunan skala.

. Penyuntingan, yaitu melengkapi instrumen dengamomped mengerjakan
surat pengantar, kunci jawaban, dan lain-lain yzemu.

4. Uji caoba, baik dalam skala kecil maupun besar.

5. Penganalisaan hasil, analisis item, melihat jawapaninjauan saran-

saran, dan sebagainya.

6. Mengadakan revisi, terhadap item-item yang diragarng baik, dengan

mendasarkan diri pada data yang diperoleh sewgktola.

w N

Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh oleh Ipengalam
menyusun instrumen penelitian ini adalah sebagdiuie

1. Analisis variabel penelitian, yakni mengkaji vaeaimenjadi sub variabel
dan mengembangkan indikator setiap sub variabeklpi@n sejelas-
jelasnya, sehingga indikator tersebut bisa diukam thenghasilkan data
yang diinginkan peneliti.

2. Menetapkan jenis instrumen yang digunakan untukgulewr variabel/sub
variabel/indikator-indikatornya.

3. Setelah ditetapkan jenis instrumen, peneliti meagugsi-kisi atau layout
instrumen. Kisi-kisi ini berisi lingkup materi partyaan, jenis pertanyaan,

banyak pertanyaan, dan waktu yang dibutuhkan.
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4. Berdasarkan kisi-kisi tersebut lalu peneliti menyugem atau pertanyaan
sesuai dengan jenis instrumen dan jumlah yang tditgtapkan dalam
kisi-kisi.

5. Instrumen yang telah dibuat diuji coba, untuk reglivaliditas, reliabilitas

dan keterbacaannya.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik penumpulan data yang relevan denganuatuj penelitian
diperlukan adanya teknik yang efektif. Sebagaimamurut Igbal Hasan,
bahwa:
Pengumpulan data dimaksudkan sebagai pencatatarstivger atau
karakteristik dari sebagian atau seluruh elen@mpulasi. Berdasarkan cara
pengumpulannya, data dibagi menjadi sebagai berikut
1. Pengamatan (observasi)
2. Penelusuran literatur
3. Penggunaan kuesioner (angket)
4. Wawancaraiiterview)
(Igbal Hasan, 2003:17)
Peneliti dalam hal ini menggunakan metode penalisecara deskriptif,
dimana pengusaan materi penelitian lebih secagsleny dapat kita ketahui dan
data yang akan kita dapat lebih sesuai denganteajagli di lapangan. Selain itu

penerapan hasil penelitian dapat secara langsuagk&tahui hasilnya. Untuk

memperoleh data yang diperlukan dalam penelitipppéenulis menggunakan:
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1. Teknik Observasi

Pelaksanaan observasi digunakan untuk memperoiftmasi yang
berkaitan dengan konteks (hal-hal yang berhubundarsekeliling tempat
kegiatan berlangsung) sehingga peneliti mempensiakna dari informasi yang
dikumpulkan mengenai hubungan kegiatan ekstrakigikdSIS dengan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran PKn di SMA PasuBdKota Cimahi Seperti
yang diungkapkan oleh Sudjana dan Ibrahim (200):1f¥hwa, “observasi
sebagai alat pengumpul data banyak digunakan umeekgukur tingkah laku
individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatmgydapat diamati baik dalam
situasi yang sebenarnya maupun dalam buatan”.

Melalui observasi peneliti dapat melihat langsymmgses pembelajaran
yang terjadi dilapangan dan mencatat semua yapadiesipa adanya. Untuk
mempermudah proses observasi, peneliti menggun@emloman observasi.
Kategori observasi yang dilakukan adalah partisigesiang, yaitu peneliti
melakukan observasi dengan hanya mengamati paddnyayvakemudian
berangsur-angsur mengikuti kegiatan yang sedangngsung. Dalam hal-hal
tertentu peneliti ikut mengajukan gagasan-gagasan gkrtanyaan-pertanyaan
terhadap apa yang mereka lakukan dan apa yang analisgki, melibatkan diri ke
dalam aktivitas dan berusaha memahami serta mendafe yang sesungguhnya
terjadi.

Nasution (2002:61) mengemukakan bahwa “dalam gyeasi sedang

terdapat keseimbangan antara kedudukan peneliagaelborang dalam dan
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sebagai orang luar. Biasanya ia mulai dengan otaag sebagai pengamat/
penonton dan kemudian berangsur-angsur turut deldan situasi kegiatan”. Hal
ini dilakukan dengan memperhatikan keseimbangamnaer peneliti sebagai
orang luar dan orang dalam sehingga tidak menggaagtvitas yang sedang
dilakukan oleh para sumber informasi. Adapun agelg diobservasi adalah:

a. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler OSIS di SMAuRdan 3 Kota
Cimahi.

b. Bentuk Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler OSISMIA Pasundan 3
Kota Cimahi.

c. Bentuk Penilaian siswa OSIS pada mata pelajarand?iSMA Pasundan
3 Kota Cimahi.

d. Fasilitas, sarana dan prasarana sebagai pelengkgpnyendukung proses
pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler OSIS di SM#sundan 3 Kota
Cimabhi.

2. Teknik Angket/Kuesioner
Menurut Komaruddin dan Tjuparmah (2000:126), meligmn
kuesioner/angket sebagai suatu instrument risetg ydipergunakan untuk
menetapkan jawaban-jawaban atas sejumlah pertanyatadui formulir yang
akan diisi oleh responden sendiri”. Teknik angkahg digunakan sebagai alat
pengumpul data menggunakan angket tertutup, arjawaban sudah disediakan

oleh peneliti sehingga responden hanya menjawabra&milih option jawaban
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yang sesuai dengan pribadinya. Skala yang digunakaam angket ini

menggunakan skala likert.

Tabel 3.2
Skala Likert
Pertanyaan SS S R TS STS
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

Tujuan utama penelitian ini adalah peningkatanivast belajar siswa,

khususnya pada mata pelajaran PKn melalu kegidtatragurikuler OSIS di

SMA Pasundan 3 Kota Cimahi. Dalam membuat daftanyagaan terlebih

dahulu dibuat kisi-kisi dari masing-masing variappahg akan diukur yaitu kisi-

kisi kegiatan ekstrakurikuler OSIS dan kisi-kisi timasi belajar siswa pada mata

pelajaran PKn.

Angket atau kuesioner ini memiliki keuntungan daeleknahannya,

keuntungannya adalah :

a.

b.

Tidak memerlukan hadirnya peneliti.

Dapat dibagikan secara serentak kepada banyaknespo

Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatanaganm masing, dan
menurut waktu senggang responden.

Dapat dibuat anonym sehingga responden bebas, dajurtidak malu-
malu menjawab.

Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua respoddpat diberi

pertanyaan yang benar-benar sama.
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Sedangkan kelemahan dari angket atau kuesionexhadal
a. Responden sering tidak teliti dalam menjawab sejangda pertanyaan
yang terlewati tidak dijawab, padahal sukar diulamguk diberikan
kembali kepadanya.
b. Sering sukar dicari validasinya.
c. Walaupun dibuat anonym, kadang-kadang respondemgadesengaja
memberikan jawaban yang tidak betul atau tidakrjuju
d. Sering tidak kembali, terutama jika dikirim lewaisp menurut penelitian,
angket yang dikirim lewat pos angka pengembaliansgagat rendah,
hingga sekitar 20%.
e. Waktu pengembaliannya tidak bersama-sama, bahl@mgakadang ada
yang terlalu lama sehingga terlambat.
3. Studi Dokumenter
Studi dokumenter dpcumentary study) merupakan suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan mengandb&ismen-dokumen,
baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronikn@8yaodih, 2008: 221).
Penelitian ini- menggunakan teknik pengumpulan dé¢amgan studi
dokumenter untuk menghimpun data-data yang berlgdrurdengan variabel
penelitian. Dalam hal ini, studi dokumenter digusmakuntuk melengkapi
beberapa data yang dirasakan perlu oleh penetittidak dapat didapatkan oleh

instrumen penelitian yang sebelumnya telah dipilih.
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E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Pengujian Validitas Angket
Uji validitas berkaitan dengan ketepatan atau duman alat ukur
terhadap konsep yang akan diukur, sehingga alatr wamar-benar dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur.
Untuk menguiji kevalidan angket, Zainal Arifin (ZD254) menggunakan
rumus korelasi yang dikemukakan oleh Pearson yakendl dengan rumus

Product Moment, yaitu :

NIXY - (ZX)(TV)

TI_\'

[Nzx? - (zx)2][Nz¥? - (ZY)?]
.

Keterangan :

Txv : koefisien korelasi antara variabel X dan Y

N :jumlah responden
X :jumlah jawaban item

¥ :jumlah item keseluruhan

Uji validitas dikenakan pada setiap pertanyaan.ilHagfesien korelasi
tersebut kemudian dikonsultasikan kedalam tabejeh&roduct Moment dengan
taraf signifikan pada tingkat kepercayaan 95% af8%. Apabila hasil
pengukuran tidak memenuhi atau kurang dari taguiifékan tersebut, maka item

pertanyaan tersebut di uji dengan uji t dengan suselagai berikut :
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hitung - 2
—\r
Xy
Keterangan :

t.

pitung = distribusi sampling r

r _ .

gy = koefesien korelasi

n = jumlah responden

Hasil t,., tersebut selanjutnya dibandingkan dengan hagga pada

taraf kepercayaan 95% atau 99%. Kriteria peng@dalah jika hasil perhitungan

tiung > lae d€Ngan tingkat kepercayaan 95% atau 99% dengajatikebebasan
dk=n-2, maka item dikatakan valid, namun bilg . <t maka item tersebut

tidak valid.
. Uji Reliabilitas

Pengujian derajat reliabilitas tiap butir tes klilkan dengan menggunakan
rumus Cronbach’s Alpha atau Koefisien Alpha. (Artw 2008 : 196) "rumus
alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrangang skornya bukan 1 dan

0, misalnya angket atau soal bentuk uraian.”
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Zainal Arifin (2009:264) menyatakan, “teknik indéak hanya digunakan
untuk tes dengan dua pilihan saja, tetapi penemgalebih luas, seperti menguiji
realibilitas skala pengukuran tiga, lima, atau hujpilihan.” dengan langkah-
langkah sebagai berikut :

Mencari varians total

., (ZV)°
0D SRR
(6,2)= T""

Keterangan :
o2 . varians total
ry? . jumlah kuadrat skor total setiap responden
(Z¥)® : jumlah kuadrat seluruh skor total dari setiegponden

N . jumlah responden uji coba

a. Mencari harga-harga varians setiap item

. (ZX)°
), G
(,2) =

Keterangan :
s> varians butir setiap varians
X2 . jumlah kuadrat jawaban responden pada setispns

(ZX)? : jumlah kuadrat skor seluruh responden darapdtem

N : jJumlah responden uji coba
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b. Menguiji korelasi setiap butir pernyataan penulisggainakan rumus Alpha.

() (122

Keterangan :

11 :reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir item
Yo,z jumlah varians item

e,2 . varians total

Reliabilitas angket terbukti bilg,, ., > lape dengan tingkat kepercayaan

95%. Apabilalyyng < lape Maka angket dinyatakan tidak reliable.

F. Teknik Analisis Data
Instrumen penelitian setelah diketahui dan dinyatakalid darreliable,
kemudian teknik analisis data diarahkan pada pé@amgijpotesis yang diajukan
serta menjawab rumusan masalah yang diajukan. thlisttk yang digunakan
dalam menganalisis data terlebih dahulu harus logtdan apakah data tersebut
nominal atau ordinal, maka pengolahan datanya khdaan parametrik,
sedangkan jika datanya berskala interval atau ram&a pengolahan datanya
melalui analisis parametrik. Data tersebut diarsalsehingga lebih memiliki

makna. Tujuan dari analisis data adalah menyedakaanseluruh data yang



78

terkumpul, menyajikannya dalam susunan yang sisienmeemudian mengolah
dan menafsirkan atau memaknai data yang sebelutal@edikumpulkan.
Teknik analisis data Menurut Sambas Ali dan Mamardwrahman
(2007:52) adalah :
Cara melaksanakan analisis terhadap data, dengaen tmmengolah
data tersebut menjadi informasi, sehingga karadttleratau sifat-sifat
datanya dapat dengan mudah dipahami dan bermanfattk
menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengaat&egenelitian,
baik berkaitan dengan deskripsi data maupun untetkloat induksi,
atau menarik kesimpulan tentang karakteristik pagulparameter)
berdasarkan data yang diperoleh dari sampel (statis
Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, maka tpema&nentukan
beberapa langkah atau prosedur analisis data laekdasatas pernyataan Sambas
Ali dan Maman Abdurrahman (2007: 52) yaitu :
1. Tahap mengumpulkan data
Tahap mengumpulkan data ini dilaksanakan ketikaelgenmelakukan
pengumpulan data dengan alat pengumpul data yabglusenya telah
ditentukan.
2. Tahap editing
Tahap editing yaitu memeriksa kejelasan dan kel@pghk pengisian
instrumen pengumpulan data.
3. Tahap koding
Tahap koding yaitu proses identifikasi dan klasi§kdari setiap pertanyaan

yang terdapat dalam instrumen pengumpulan data mmewariabel-variabel

yang diteliti.
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Tahap tabulasi data

Tahap tabulasi data yaitu mencatat atau entri #atadalam table induk

penelitian.

Tahap pengujian kualitas data

Tahap pengujian kualitas data yaitu menguji- vaglitdan reliabilitas

instrumen pengumpul data

Tahap mendeskripsikan data

Tahap mendeskripsikan data yaitu data yang telatkaochudian dibuat dalam
table frekuensi dan/atau diagram, serta berbagaranktendensi sentral,
maupun ukuran disperse. Tujuannya untuk memahamisaanpel penelitian.

Tahap pengujian hipotesis

Tahap pengujian hipotesis yaitu tahap pengujidmatiap proposisi-proposisi
yang dibuat apakah proposisi tersebut ditolak diterima, serta bermakna
atau tidak.

Korelasi

Menghitung koefisien korelasi

Peneliti menggunakan teknik korelasi tata jenjangu arank
correlation atau sering juga disebut dengan uji korelasi Rgpga8nan untuk
menguji hubungan dua variabel yang diteliti dalaangditian ini, karena data
yang diperoleh berupa data ordinal yang diperolah ohstrumen dengan
menggunakan jenis skala likert. Seperti disampadah Nana Sudjana dan

Ibrahim (2007:149) “korelasi tata jenjang yang dikengkan oleh Spearman
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dengan notasi rho atgu Korelasi ini tidak menggunakan data interval tapi
dalam skala ordinal.”Berikut adalah rumus korefask spearman:

Uji Korelasi Rank Spearman :

6Dy
p=1-——0
n(n*— 1)
Keterangan :
fo . koefisien korelasi Rank Spearman
n : banyaknya ukuran sampel

D2 :jumlah kuadrat dari selisih rank variabel X dangank varibel Y
b. Menguji Signifikansi

Langkah setelah mendapatkan nilai koefisien koirglays langkah
selanjutnya adalah melakukan pengujian atas tinigagrartian korelasi hasil
perhitungan tersebut. Seperti disampaikan oleh N&undjana dan Ibrahim
(2007:149) “korelasi tata jenjang yang dikembang&kain Spearman dengan
notasi rho ataw. Korelasi ini tidak menggunakan data interval tdplam
skala ordinal."Tingkat keberartian ini diuji dengasi signifikan dengan

korelasi uji tstudent yaitu:

Uji—t:
Vvn—2
t= p——
Ji-— p?
Keterangan:
t = Distribusi Student dengan Derajat Kebebasan dk- 2

s = Koefisien Korelasi Rank Spearman
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N = Banyaknya ukuran sampel
Uji signifikansi koefisien korealsi akan menggunakaodel uji dua pihak
dengan subjek sebanyak 30 dan tingkat kepercaya®¥ %etelah
mendapatkan nilat hitung dari uji signifikansi korelasi, kemudian Has
perhitungan tersebut dibandingkan dengan nitabel. Setelah itu dilakukan
pengujian terhadap hipotesis penelitian. Jik&jtung > t tabel maka Hg
ditolak danH; diterima dan apabilahitung <t tabel maka Hy diterima dan
H1 ditolak.

Mengidentifikasi tinggi rendahnya koefisien korelatu memberikan
interpretasi koefisien korelasi digunakan tabeltekia pedoman untuk

koefisien korelasi menurut Sugiyono (2008: 257)waebagai berikut:

Tabel 3.3
Pedoman untuk memberikan interpretasi Koefisien Koelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Pengukuran seberapa besar kontribusi/ pengaruh yhingrikan
variabel x terhadap variabel y pada suatu andligigsingan antara variabel x
dengan variabel y. Perhitungan koefisien detrmimashggunakan rumus

(Ating Somantri dan Sambas Ali, 2006: 341):
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KD =r?x 100%
Keterangan:
KD : Koefisien Determinasi

r : koefisien korelasi

. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Prosedur penelitian yang dilakukan oleh penulisamalpenelitian ini
antara lain melalui tiga tahapan yaitu :
. Tahap Persiapan
Tahap persiapan bertujuan untuk memperoleh gambamag jelas dan
lengkap mengenai masalah yang hendak diteliti. Jaima diawali dengan
penjajagan lapangan untuk menentukan permasalahn fateus penelitian.
Kegiatan yang dilakukan antara lain :
a.) Survei Pendahuluan
Survei pendahuluan yaitu kegiatan awal dalam meRkant
permasalahan yang ditemukan dilokasi. Setelah mietak identifikasi
masalah, dan melalui studi dokumentasi, maka genslenemukan
permasalahan yang dapat dijadikan latar belakangalada dalam
melakukan penelitian serta dijadikan fokus peraglityang selanjutnya

dijabarkan dalam proposal penelitian.
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b.) Menyusun Proposal Penelitian
Berdasarkan survei pendahuluan di lapangan, prbpeseelitian
disusun dan kemudian diajukan kepada dewan skdesgan terlebih
dahulu dikonsultasikan kepada dosen pembimbingelaset melalui
beberapa kali revisi dari dosen pembimbing maupawmad skripsi hingga
proposal penelitian disetujui.
c.) Menyiapkan Surat Perijinan Penelitian
Surat perijinan yang harus dipersiapkan antara: lain
- SK Pengangkatan Pembimbing No.470/H.40.1./PL/2009
- Surat Permohonan ljin Penelitan dari Rektor UPI
No.6648H.40/PL/2009
d.) Penyusunan Jadwal Kegiatan
Kegiatan ini diperlukan agar penelitian berjal@mgan efektif dan efisien.
Penyusunan jadwal penelitian ini merupakan ketetajzam melaksanakan
penelitian namun sifatnya fleksibel (tidak mengjkat
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data sesuagate fokus
dan tujuan penelitian. Pengumpulan data atau irdermelalui kuesioner,
dan observasi. Untuk memudahkan penelitian dalamiriapeneliti
berusaha untuk memahami hal-hal berikut, yaitu :
a. Pemahaman latar penelitian dan persiapan diri ademgaksud

untuk menghindarkan dari data-data yang kurangridigen, data
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yang terkumpul semata-mata dari sudut pandangnmaiortanpa
mempengaruhinya.

b. Tata cara memasuki lapangan, dalam hal ini penedtusaha
untuk membuat suasana yang lebih akrab serta dalam posisi
sebagai peneliti.

c. Peran serta dan pengumpulan data, dalam hal ielipdrerusaha
memperhitungkan waktu, tenaga dan biaya dalam upaya
mengumpulkan data yang diperlukan.

3. Tahap Pelaporan

Kegiatan ini merupakan kegiatan akhir dalam penyasuwskripsi
yang kemudian diikuti dengan pencetakkan dan pemggan laporan
untuk dikomunikasikan pada pihak lain

Keseluruhan penelitian ini laporan disajikan dalaemtuk skripsi
yang disusun secara rinci dan sistematis. Selagusebagai pertanggung
jawaban ilmiah sekaligus memenuhi salah satu sysmayelesaian studi
pada Program Strata 1, maka skripsi ini akan daajutepada tim penguiji

untuk diadakan penilaian.



